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Abstrak 
Salah satu faktor kegagalan dalam pembelajaran qawaid di antaranya adalah ketidakpahaman terhadap konsep pembelajaran qawaid. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran qawaid (tata bahasa) Arab. Pendeskripsian konsep pembelajaran qawaid sangat penting untuk dilakukan agar para guru qawaid memahami landasannnya serta tidak salah langkah dan keliru dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah jurnal, buku, kitab, dan internet yang berkatain dengan judul penelitian. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Hasil penelitian ini menunjkkan bahwa konsep pembelajaran qawaid yang perlu dipahami oleh para guru meliputi: hakikat, tujuan, prinsip, metode, teknik, langkah, dan evaluasi pembelajaran qawaid. Konsep ini sangat penting untuk dipahami oleh para guru sebelum melakukan pembelajaran qawaid. Implikasinya terhadap pembelajaran adalah adanya pemahaman yang mendalam sebelum melaksanakan pembelajaran qawaid sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi dan referensi bagi para guru dalam menentukan seperangkat perencanaan pembelajaran qawaid.    
Kata kunci: Konsep Pembelajaran, Qawaid, Implikasi
PENDAHULUAN
Salah satu unsur terpenting dalam memahami bahasa Arab adalah memahami tata bahasanya yang dikenal dengan istilah qawa’id. Pembelajaran qawaid sangat penting untuk diperhatikan oleh pengajar dan pembelajar bahasa Arab karena hal ini menjadi dasar dan tolak ukur benar tidaknya bahasa Arab yang digunakan. Kekeliruan dalam memahami qawaid akan berakibat fatal terhadap kesalahpahaman menggunakan bahasa Arab. Di berbagai lembaga pendidikan, pembelajaran qawaid masih dianggap kurang efektif. Salah satu di antara faktor penghambatnya adalah ketidakpahaman konsep tentang pembelajaran qawaid. Karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai solusi konkrit dan kontribusi pemikiran demi mencapai keberhasilan dalam pembelejaran qawaid. 
Dalam berbagai disiplin ilmu, istilah qawa’id sudah dikenal di kalangan para ulama, misalanya ada istilah qawa’id ushuliyyah, qawa’id fiqhiyyah, qawa’id ulum al-hadits dan yang lainnya. Kata qawa'id merupakan jama' dari kata qai’dah. Secara makna leksikal, Munawwir (2002: 1138) mengartikan dengan arti dasar, alasan, pondamen, peraturan, dan kaidah. Sedangkan secara istilah, qa’idah adalah ketentuan universal yang bersesuaian dengan bagian-bagiannya (juz-juznya) (Syafe’i, 2007: 251).
Yang dimaksud dengan qawa’id pada penelitian ini adalah tata bahasa yang meliputi nahwu dan sharaf. Menurut Sunarto, dalam bukunya yang berjudul qawa’idul lughoh, ilmu nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kalimat-kalimat dalam bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya. Sedangkan ilmu sharaf menurut Anwar adalah ilmu yang mempelajari perubahan bentuk asal suatu kata menjadi bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan. Demikian juga menurut Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati yang menyatakan bahwa, nahwu itu membicarakan hukum-hukum huruf, kata dan kalimat, serta bunyi akhir sebuah kata. Sedangkan sharaf membicarakan perubahan bentuk kata kerja ke kata benda turunan, dan perubahan bentuk kata kerja sesuai pelaku dari perbuatan tersebut (Rahmawati: 2012).
Dalam pembelajaran bahasa Arab, qawa’id tidak dilaksanakan tersendiri dengan tujuan menghafal kaidah-kaidah tata bahasa semata. Biasanya qawa’id diajarkan melalui bahan bacaan dalam pembelajaran qiraah. Dengan demikian jelaslah bahwa qawa’id untuk tingkat permulaan dan tingkat menengah belum boleh diajarkan sebagai tujuan, karena sebenarnya tujuan dari pengajaran qawa’id ialah kemampuan mengutarakan fikiran dan perasaan dengan bahasa yang benar dan cermat serta kemahiran memahami apa yang didengar dan apa yang dibaca (Rahmawati: 2012).
Untuk lebih memperkaya wawasan dalam pembelajaran qawa’id, pada artikel ini penulis akan menyajikannya dengan membuat judul “Konsep Pembelajaran Qawa’id dan Implikasinya terhadap Pembelajaran”, dengan rumusan masalah utamanya adalah: 1) Bagaimanakah konsep pembelajaran qawaid?, 2) Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelajaran?.  Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat untuk berbagai pihak yang berkepentingan sebagai landasan pemikiran dan panduan umum dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran qawaid. Dengan memahaminya para guru dan dosen akan lebih berhati-hati dalam menyampaikan pembelajaran qawaid. 
METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian yang berupa studi kepustakaan (Library Research.). Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpu informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang ditelili. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal penelitian, buku, kitab, dan internet yang berkaitan dengan pembelajaran qawaid. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 1) mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian, 2) menyusun topik bahasan, 3) menguraikan hasil penelitian, dan 4) membuat kesimpulan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hakikat Pembelajaran Qawa’id

Sanjaya dalam Arifa dan Chamidah (2011: 6) memaparkan bahwa pembelajaran adalah terjemahan dari “instruction” yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah prilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki oleh siswa. 

Sedangkan qawa’id adalah aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang terdapat dalam menyusun kalimat bahasa Arab, di mana cabang dari ilmu qawa’id ini sangat banyak diantaranya adalah ilmu nahwu dan sharaf. Dengan demikian, pembelajaran qawa’id adalah proses interaksi peserta didik dengan lingkungannya dalam hal ini materi qawa’id sehingga terjadi perubahan perilaku peserta didik di mana mereka dapat memahami, mengerti dan menguasai qawa’id dan diharapkan mereka mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar (Arifa dan Chamida, 2011: 6)

Al-Fauzan (2011: 165) mengemukakan bahwa qaidah bahasa Arab merupakan salah satu unsur dan sarana yang membantu untuk mempelajari bahasa Arab. Akan tetapi, banyak pusat-pusat pembelajaran bahasa Arab dan guru-gurunya menjadikan qaidah ini sebagai tujuan, sehingga mereka berlebihan dalam menjelaskannya. Hal senada diperkuat oleh Ibrahim (1991: 203) yang menyatakan bahwa qawa’id merupakan saran untuk memelihara kalam, membenarkan pengucapan dan tulisan, bukan tujuan yang dimaksudkan dalam berbahasa. Ibrahim memandang bahwa sungguh salah mayoritas guru yang berlebihan dalam membahas qawa’id. 

Berkenaan dengan pembelajaran qawa’id, al-Fauzan (tt: 167) membaginya kepada dua jenis, yaitu: al-Qawa’id al-Ta’limiyyah dan al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah. Lebih lanjut al-Fauzan membedakan di antara keduanya, di antaranya sebagai berikut:
1. Al-Qawa’id al-Ta’limiyyah ditujukan untuk para siswa yang belajar bahasa Arab, sedangkan al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah ditujukan untuk mereka yang mendalami qawa’id secara khusus.
2. Al-Qawa’id al-Ta’limiyyah merupakan sarana untuk mempelajari bahasa, bukan sebagai tujuan. Sedangkan al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah dipelajari sebagai wawasan dan pengetahuan.
3.  Al-Qawa’id al-Ta’limiyyah difokuskan pada sttruktur-struktur tertentu, sedangkan al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah difokuskan pada kaidah-kaidahnya.
4. Al-Qawa’id al-Ta’limiyyah mendahulukan bahasa daripada qaidah, sedangkan Al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah mementingkan penjelasan dan rinciannya.
5. Al-Qawa’id al-Ta’limiyyah tidak mementingkan penjelasan dan rinciannya, sedangkan Al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah mementingkan penjelasan dan perinciannya. 

Berdasarkan paparan tersebut diatas, penulis memandang bahwa dalam konteks Indonesia, pembelajaran al-Qawa’id al-Ta’limiyyah banyak dipelajari di sekolah tingkan Tsanawiyyah dan Aliyyah atau yang sederajat yang di dalamnya ada pelajaran bahasa Arab. Sedangkan untuk pembelajaran al-Qawa’id al-‘Ilmiyyah dipelajari untuk kalangan tertentu saja, seperti jurusan Bahasa dan Sastra Arab.
B. Tujuan Pembelajaran Qawa’id
1. Tujuan Umum

Madkur (1991: 321) menyebutkan bahwa tujuan belajar nahwu pada tahap pembelajaran umum adalah untuk menjaga lisan dan menghindari kesalahan dalam ungkapan. Jika seorang siswa membaca, berbicara atau menulis, ia tidak merafa’kan yang khafad, dan tidak mengkasrahkan yang nashab. Tujuan belajar nahwu adalah membentuk malakah lisan yang benar. Bukan hanya semata menghafal qaidah. Orang Arab yang menggunakan bahasa Arab pada awalnya belum mengenal istilah hal, tamyiz, dan belum mengetahui perbedaan antara mubtada dan khabar. Semua nama-nama ini disebut oleh para guru nahwu ketika mereka menetapkan qa’idah bahasa agar terpelihara dari kesalahan. 

Sementara itu, Hanomi dalam Fzil (2012) memaparkan bahwa tujuan pembelajaran qawa’id yaitu:
1. Untuk memelihara lisan dari kesalahan dan memelihara tulisan dari  kekeliruan serta menciptakan kebiasaan berbahasa yang benar. Sebagaimana yang diperintahkan oleh Ali Ibn Abi Thalib kepada Abul Aswad al- Duali untuk menetapkan kaidah-kaidah nahwu agar terpeliharanya bahasa Arab dari kerusakan yang disebabkan oleh bercampurnya dengan orang- orang asing dan terpengaruh oleh dialek mereka.
2. Memahami posisi kata, sehingga membantu mengantarkan kepada pemahaman yang baik terhadap makna kata tersebut.
3. Mengasah otak, menajamkan perasaan dan menumbuhkan perbendaharaan bahasa siswa.
4. Membiasakan siswa mampu melihat dengan jeli, berfikir rasional dan sistematis, melatih mengambil kesimpulan, menggunakan teori, agumentasi yang mengantarkan siswa mengikuti pola induktif dalam pembelajaran qawa’id.
5. Mengetahui dengan mudah kesalahan yang terdapat pada suatu kalimat, dengan merujuk pada standar kaidah yang dipelajari, karena kaidah bahasa merupakan ilmu standar yang menjauhkan siswa dari kesalahan dan mengingatkan ketika terjadi kesalahan.
Sementara itu Abdul Wahab dalam Riskinight (2013) mengemukakan tujuan pembelajaran qawa’id sebagai berikut:
1. Membekali peserta didik dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang memungkinkannya dapat menjaga bahasanya dari kesalahan;
2. Menumbuhkembangkan pendidikan intelektual  dan membawa mereka berpikir logis dan dapat membedakan antara struktur (tarakib), ungkapan-ungkapan (ibarat), kata dan kalimat;
3. Membiasakan peserta didik cermat dalam pengamatan, perbandingan, analogi, dan penyimpulan (kaidah) dan mengembangkan rasa bahasa dan sastra (al-dzauq al-adabi) karena kajian nahwu didasarkan atas analisis lafazh, ungkapan, uslub (gaya bahasa), dan pembedaan antara kalimat yang salah dan yang benar.
4. Melatih peserta didik agar mampu menirukan dan mencontoh kalimat, uslub (gaya bahasa), ungkapan, dan performa kebahasaan secara benar, serta mampu menilai peforma (lisan maupun tulisan) yang menurut kaidah yang baik dan benar.
5. Mengembangkan kemampuan peserta dididk dalam memahami apa yang didengar, (isi pembicaraan) dan yang tertulis(isi bacaan).
6. Membantu peserta didik agar benar dalam membaca, berbicara, dan menulis atau mampu menggunakan bahasa Arab lisan dan tulisan secara baik dan benar. 
2. Tujuan Khusus pada Tingkat Ibtidaiyyah, Mutawasithah dan Tsnawiyyah

Madkur (1991: 33-34) menjelaskan tujuan pembelajaran nahwu untuk tingkat ibtidaiyyah, mutawasithah dan tsanawiyyah sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran nahwu pada tingkat ibtidaiyyah
1) Siswa mengenal susunan jumlah berbahasa Arab, sistem pembentukannya, mampu menggunakan lafazh dan struktur dengan penggunaan yang benar.
2) Menggunakan kebiasaan berbahasa yang benar melalui menyimak, hikayah dan banyak menggunakan.
3) Menumbuhkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan yang benar, dan membedakan yang salah dari yang benar. Hal itu dilakukan dengan cara membentuk kebiasaan berbahasa yang benar.
4) Membekali mereka sebagian makna, struktur yang benar.
5) Melatih mereka untuk menggunakan karakteristik jumlah bahasa Arab dan pembentukannya. 
b. Tujuan pembelajaran nahwu pada tahap mutawashithah dan tsanawiyyah
1) Memperdalam kajian berbahasa dengan cara mengembangkan kajian nahwu bagi siswa. Karena hal itu akan mendorong mereka untuk berpikir dan memperoleh perbedaan secara mendalam antara paragraph, struktur, jumlah dan lafazh.
2) Memperdalam kekayaan bahasa mereka melalui kajian teks, sastra, menumbuhkan dzauq mereka, dan kemampuan mereka untuk mengungkapkan ucapan dan tulisan secara benar.
3) Menambah kemampuan siswa untuk menyususn pengetahuan mereka, menambah kemampuan mereka untuk mengkritik uslub yang mereka dengar atau mereka baca.
4) Membiasakan siswa agar mendalam dalam mengamati, menimbang, menetapkan hukum, meningkatkan dzauq sastra mereka. kajian nahwu dilakukan dengan cara menganalisis lafadz, jumlah, uslub, dan mengatahui hubungan antara ma’na dan strukturnya.
C. Prinsip Pembelajaran Qawa’id

Menurut Abd  al-Hafizh  dkk (1412 H) beberapa prinsip pembelajaran nahwu yaitu:
1. Pada pembelajaran tingkat pemula tidak perlu menyampaikan istilah-istilah nahwu tradisional, seperti fa’il, maf’ul, mubtada, khabar, ‘amil, taqdir, dan idhmar. Istilah-istilah tersebut dimungkinkan dimasukkan secara bertahap sesuai dengan tingkat para siswa.
2. Guru hendaknya menggunakan metode yang beraneka ragam agar siswa merasa rindu dan tertarik mengikuti pelajaran, serta menghindari rasa bosan.
3. Berinteraksi bersama siswa dengan menggunakan pengulangan secara berjama’ah atau pengulangan secara perorangan, tergantung jumlah siswa di kelas. Selain itu, guru juga menggunakan media pembelajaran yang membantu guru untuk menyampaikan materi.
4. Menggunakan struktur bahasa yang baru pada kosa kata yang disusun untuk siswa.
5. Menyajikan contoh yang ditulis diatas papan tulis dan memusatkan pada bagian yang dituntut untuk difahami dari struktur dengan menggarisbawahi dibawahnya atau menulisnya dengan warna yang berbeda.
6. Menjelaskan makna secara garis besar dan menjelaskan sighah baru dari segi i’rab, bina, muthabaqah, sharaf dan yang lainnya.
7. Menggunakan perbandingan antara struktur baru dan struktur yang disusun oleh siswa, dan memiliki hubungan dengan menjelaskan aspek persamaan dan perbedaan antara keduanya dari segi syakal dan arti.
8. Menguatkan struktur yang baru dengan memperbanyak contoh dari guru. 
9. Latihan secara lisan dan tulisan yang disajikan  guru untuk siswa untuk menguatkan tarkib baru dalam ingatan mereka.
10. Mengulang kembali tarkib di akhir untuk menguatkan penguasaan, dan hafalan.
D. Metode Pembelajaran Qawa’id
Madkur (1991:337) mengemukakan bahwa metode yang paling utama dalam pembelajaran qaidah nahwiyyah adalah metode alami yang didasarkan kepada pembiasaan berbahasa, baik melalui menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, metode tradisional yang paling penting dalam pembelajaran nahwu adalah sebagai berikut:
1. Metode Qiyasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengawali hafalan qaidah, kemudian diiringi dengan contoh-contoh dan bukti yang menguatkan serta menjelaskan maknanya. 
2. Metode Istinbathi

Metode ini dilakukan dengan cara mengawali contoh-contoh yang dijelaskan dan didiskusikan. Kemudian dari contoh-contoh itu disimpulkan qaidahnya. 

Sementara itu Riskinigh (2013) menyebutkan beberapa metode dalam pembelajaran qawa’id sebagai berikut:
Metode-metode yang dapat diterapkan dalam pembelajran qawa’id antara lain adalah :
1. Metode deduktif/Analogi
Inti metdode ini adalah bahwa pembelajaran qawa’id dimulai dari penyajian kaidah nahwu/sharaf terlebih dahulu, lalu diikuti dengan contoh-contoh yang dapat memperjelas kaidah yang telah dipelajari.
2. Metode Induktif (al-thariqah al-Istiqra’iyyah atau al-Istinbathiyyah)
Metode ini kebalikan dari metode deduktif. Pembelajaran qawa’id dengan metode ini dimulai dengan penyajian contoh-contoh yang relevan, lalu dibaca, didiskusikan, disimpulkan dalam bentuk kaidah.
3. Metode Teks Terpadu (Thariqah al-nushuush al-mutakaamilah)
Metode ini didasarkan atas teks terpadu atau utuh yang berisi satu topik . Dalam aplikasinya peserta didik diminta membaca teks, lalu mendiskusikan kandungannya, lalu guru menunjukan kalimat-kalimat tertentu dalam teks yang mengandung unsur kaidah yang hendak dibelajarkan, kemudian dari beberapa kalimat itu diambil kesimpulan dalam bentuk kaidah, dan akhirnya peserta didik diminta untuk mengaplikasikan kaidah itu kedalam contoh-contoh kalimat baru.
4. Metode aktivitas (Thariqah al-Nasyaath)
Untuk tahap pertama guru meminta peserta didik. Metode ini menuntut banyak aktifitas peserta didik untuk mengumpulkan kalimat dan struktur yang mengandung konsep qawa’id yang hendak dipelajari dari berbagai sumber seperti koran, majalah, atau buku. Lalu guru mengambil kesimpulan terhadap konsep qawa’id itu, lalu menuliskannya, kemudian diaplikasikan dalam contoh-contoh lain.
5. Metode Problem ( Thariqah al-Musykilat)
Mula-mula guru memberikan persoalan nahwu atau sharaf kepada peserta didik yang solusinya akan ditemukan melalui kaidah baru.
E. Teknik Pembelajaran Qawa’id

Izzan (2009: 128-129) menjelaskan bahwa cara mengajarkan nahwu sharaf (qawa’id) itu yaitu:
1. Guru hendaknya banyak memberikan contoh-contoh dari materi yang dibahas, agar pengajaran tidak membosankan, dan dapat memudahkan pengertian anak didik.
2. Pada contoh-contoh yang diberikan itu, hendaklah ditulis di papan tulis, dan menjelaskan maksud dan pengertiannya.
3. Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertian materi pelajaran nahwu sharaf, pengertian sisiwa penuh terpusat kepada materi.

Sementara itu Rosyidin (2006: 68) menyebutkan teknik mengajarkan nahwu sebagai berikut:
1. Hendaklah menyiapkan beberapa contoh untuk kaidah yang akan diajarkan
2. Misal-misal (contoh) itu dituliskan di papan tulis dengan tulisan yang terang dan benar.
3. Suruhlah siswa melihat dan memperhatikan ke papan tulis dan salah seorang diantaranya disuruh membaca misal itu.
4. Suruh para sisiwa memperhatikan missal itu satu persatu, yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya menjadi pokok dan jalan untuk memahami kaidah tersebut.
5. Setelah selesai bertanya jawab dan memperbandingkan misal-misal itu, maka kemudian guru menyuruh menyimpulkan definisi contoh tersebut. 
6. Guru menuliskan definisi yang disimpulkan oleh siswa.
7. Berikanlah kata-kata kunci, supaya siswa menyusun kata-kata itu dalam kalimat yang mengandung arti, sesuai dengan kaidah yang telah dipelajari.
8. Perhatikanlah kepada siswa beberapa kalimat dan disuruh mereka mengatakan apa-apa yang berhubungan dengan kaidah tersebut.
F. Langkah-langkah Pembelajaran Qawa’id

Rosyidin (2006: 69) meutip metode Herbart yang menyebutkan lima tingkatan dalam mengajarkan nahwu, yaitu:
1. Pendahuluan 
Dalam fase ini guru bertanya jawab dengan siswa tentang pelajaran yang telah lalu yang berhubungan dengan pelajaran baru. Dengan kata lain pengetahuan yang telah dimiliki siswa di jadikan dasar untuk pelajaran selanjutnya yang belum mereka kuasai. 
2.  Memperlihatkan contoh-contoh 
Contoh yang diambilkan dari al-Qur’an atau al-Hadits atau ungkapan sederhana itu ditulis di papan tulis, lalu guru menyuruh membaca dan memahaminya, hendaklah diberi garis bawah pada kata-kata yang perlu diberi harakat secukupnya. 
3. Memperbandingkan 
Guru bertanya jawab dengan siswa tentang contoh-contoh tersebut. Satu demi satu, mana saja yang berbeda dan mana yang ada persamaannya apa jenis katanya dan apa macam i’robnya, dan sebagainya. Dengan demikian guru bersama siswa dapat mengambil kesimpulan bersama dari kaidah tersebut. 
4. Mengambil kesimpulan 
Setelah selesai memperbandingkan dan mengetahui sifat-sifat yang ada persamaannya atau perbedaannya dalam misal itu, maka dapatlah guru bersama siswa  mengambil kesimpulan kaidah tadi dengan memberikan nama istilahnya. Kemudian guru menuliskan kaidah itu di papan tulis dan menyuruh salah seorang murid membacanya. 
5. Tatbiq 
Setelah siswa mengetahui pokok kaidah, haruslah siswa tersebut diberi latihan sesuai dengan kaidah tersebut. Melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Guru memperlihatkan beberapa kalimat yang sempurna, lalu para siswa disuruh menerangkan mana yang berhubungan dengan kaidah yang telah dipelajari. 
b. Guru memperlihatkan kalimat-kalimat yang tidak sempurna hanya titik saja, lalu siswa disuruh mengisinya. 
c. Guru memberikan kata-kata, lalu siswa disuruh menyusun kalimat sempurna dari kata-kata itu sesuai dengan kaidah yang telah dipelajari. 
d. Guru menyuruh siswa membuat kalimat-kalimat yag sempurna dari kalangan siswa sendiri sesuai dengan kaidah tersebut. 
e. Supaya siswa terangsang hendaklah guru bisa menggabungkan dengan materi lain.
G. Evaluasi Pembelajaran Qawa’id

Al-Khuli (1986: 157) menjelaskan bahwa evaluasi bahasa itu bertujuan untuk mengukur berbagai macam kemahiran, diantaranya adalah kemahiran dalam qawa’id. Menurut al-Khuli, evaluasi qawa’id dilakukan dengan cara siswa diuji untuk memahami struktur dan pembentukan bahasa Arab. Al-Khuli (1986: 158-159) menyebutkan 10 model evaluasi dalam pembelajaran qawa’id, yaitu sebagai berikut:
1. Menyesuaikan sighah

Pada evaluasi ini siswa diminta untuk menyesuaikan sighah pada kalimat yang ada di dalam kurung yang sesuai dengan jumlah. Contohnya:
(يأتى) الولد أمسِِ
2. Mengisi tempat yang kososng

Pada evaluasi ini siswa diminta untuk menyimpan kalimat yang sesuai pada tempat yang kosong. Contohnya:
أراد الرجل____يتعلم
3. Menggabungkan

Evaluasi ini menuntut siswa untuk menggabungkan dua jumlah menjadi satu jumlah. Contoh:
جاء الولد + الولد هو صديقك
4. Menyingkap kesalahan

Pada evaluasi ini siswa diminta untuk menggarisbawahi pada tulisan yang salah kemudian membenarkan jumlah yang benarnya. Contoh:
كان جري فوقع فى الماء
5. Melengkapi jumlah, contohnya:
إن تدرس_______
6. I’rab, misalnya: i’rabkanlah jumlah berikut atau i’rabkanlah kata yang digarisbawahi
7. Memindahkan/ merubah kalimat, contohnya: ubahlah jumlah ini dari madhi menjadi mudhare’, dari mufrad menjadi jama’, dari mutakallim menjadi mukhathab, dari mutsanna menjadi mufrad, atau dari mudzakkar menjadi muannats, atau dari mabni ma’lum menjadi mabni majhul.
8. Menguji dari beberapa pilihan, misalnya: pilihlah jawaban yang benar berikut ini:
الولد يكتب درسه. الولد هو: أ. فاعل   ب. مفعول به   ج. مبتدأ   د. خبر
9. Menggantikan, contohnya: simpanlah kalimat berikut dengan cara menggantikan kalimat yang sesuai pada jumlah atau paragraph berikut:
الولد كتب درسه (الولدان)
10. Mengulangi susunan kalimat
Pada evaluasi ini siswa diminta untuk menyusun kalimat sehingga menjadi suatu jumlah. Contohnya:
أباه – في – البيت – وجد – الطفل
H. Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Dalam melaksanakan pembelajaran qawaid hasil penelitian ini berimplikasi terhadap seorang guru yang harus memiliki pijakan konsep yang jelas sebelum melaksanakan pembelajaran. Pemahaman tentang hakikat, tujuan, prinsip, metode, langkah, dan evaluasi pembelajaran qawaid sangat menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar qawaid. Karena itu setiap praktisi pembelajaran qawaid disarankan untuk menguasai konsep ini sehingga pembelajarannya berjalan efektif dan efesien sesuai dengan yang diharapkan. 
PENUTUP
Salah satu sarana terpenting dalam memahami bahasa Arab adalah qawa’id,  yang terdiri dari nahwu dan sharaf. Dalam praktiknya, pembelajaran qawa’id ini terbagi kepada dua bagian, yaitu: al-Qawa’id al-Ta’limiyyah yang diperuntukaan bagi mereka yang ingin mempelajari bahasa Arab dan al-Qawa’id al-Ilmiyyah yang dikhususkan bagi mereka yang ingin memperdalam tata bahasa Arab. Secara umum pembelajaran qawa’id bertujuan untuk memelihara lisan dari kesalahan dan memelihara tulisan dari  kekeliruan serta menciptakan kebiasaan berbahasa yang benar. Agar proses pembelajaran qawa’id ini mencapai tujuan yang diharapkan, seorang guru hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dalam pembelajaran qawa’id. Selain itu, seorang guru dituntut juga untuk menentukan metode dan teknik yang sesuai dengan tingkatan sehingga pembelajaran berjalan dengan terarah dan jelas dan siswa pun memahami materi yang disampaikan. Seorang guru juga perlu menentukan langkah-langkah pembelajaran yang dijadikan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan, maka seorang guru perlu mengadakan evaluasi. Sebagai calon guru bahasa Arab hendaknya kita memperkaya wawasan keilmuan yang berkaitan dengan metode pembelajaran bahasa Arab. Karena dengan wawasan ini kita dapat menjadikan bahasa Arab mudah untuk dipelajari bagi kalangan umum. 
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